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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui wawancara dengan 

Judul “Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Desa (Di Desa 

Oeltua, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang)” sehingga dapat disimpulkan: 

1) Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan Pembangunan Desa di Desa Oeltua 

Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang belum maksimal. Hasil wawancara mengenai 

musyawarah di tingkat dusun menindikasikan bahwa tingkat partisipasi masyarakat 

dalam proses perencanaan pembangunan masih sangat rendah. 

2) Bentuk Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa di Desa Oeltua 

Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang adalah partisipasi langsung dan partisipasi 

tidak langsung. Berdasrkan hasil wawancara dan analisis hasil mengindikasikan 

bahwa partisipasi langsung masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan desa 

sangat rendah. Hal ini ditandai dengan minimnya keterlibatan masyarakat saat 

MusDus dan juga minimnya kontribusi masyarakat secara langsung baik dalam 

bentuk materil maupun ide atau gagasan. Sama halnya dengan partisipasi tidak 

langsung. 

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi Partisipasi Masyarakat dalam perencanaan 

pembangunan desa di Desa Oeltua Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang 

merupakan faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan hasil wawancara dan 

analisis hasil mengindikasikan bahwa faktor internal yang mempengaruhi tingkat 

partisipasi masyarakat ialah Pendidikan, pendapatan, beban keluarga dan pengalaman 

berorganisasi. Sedangkan faktor eksternal ialah lingkungan sekitar, hubungan 
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pemerintah dengan masyarakat, dampak dari pembangunan sebelumnya, dan juga 

dampak dari kebijakan pembangunan itu sendiri. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi Pemerintah Desa Oeltua 

Pemerintah Desa Oeltua diharapkan terus mendorong masyarakat untuk berpartisipasi 

aktif dalam perencanaan pembangunan desa, mencipatakan ilim yang harmonis 

ditengah masyarakat, serta memberikan edukasi tentang pentingnya pembangunan 

desa agar terciptanya pembangunan desa yang partisipatif.  

2. Masyarakat Desa Oeltua 

Masyarakat Desa Oeltua diharapkan terus ikut serta dalam kegiatan perencanaan 

pembangunan desa karena pembangunan desa membutuhkan campur tangan dari 

seluruh elemen yang ada di desa. Sebap masyarakat tidak lagi menjadi obyek dari 

pembangunan desa melainkan subyek dari pembangunan itu sendiri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan indikator yang berbeda untuk 

mengukur tingkat partisipasi masyarakat untuk memperluas wawasan dan menambah 

ilmu terkait partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan di desa. 
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